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The problem experienced by SMAN 5 Tapung is the low level of student learning 
activity, so a model that is suitable for students is needed to increase student learning 
activity, one of which is the flipbook-based inquiry learning model. The research 
method used is a quantitative method with a one group pretest-posttest design. To 
measure the results of data analysis using descriptive analysis, normality testing and 
hypothesis testing. The results of this research using the flipbook-based inquiry 
learning model show that there is an influence where there is an increase in student 
learning activities which can be seen from the results of the descriptive analysis which 
states that there are 3 categories when using the conventional model, namely very low, 
low and medium, after using the flipbook-based inquiry learning model activity 
increased to high and very high. The results of the 2 tailed sig test state that if the t test 
with 2 tailed sig 0.00 <0.05 then it can be concluded that there is an influence of the 
flipbook based inquiry learning model on student learning activities. 
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Permasalahan yang di alami SMAN 5 Tapung yakni rendahnya aktivitas belajar siswa 
sehingga diperlukan model yang sesuai dengan  siswa untuk menaikkan aktivitas 
belajar siswa salah satunya dengan model pembelajaran inquiri berbasis flipbook. 
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan one 
group pretest- postest design. Untuk pengukuran hasil analisis data menggunakan 
analisis deskriptif, uji normalitas dan uji hipotesis. Hasil pada penelitian ini dengan 
model pembelajaran inquiri berbasis flipbook bahwa terjadi pengaruh dimana terjadi 
peningkatan aktivitas belajar siswa yang dapat dilihat dari hasil analisis deskriptif 
menyatakan ada 3 kategori pada saat menggunakan model konvesional yaitu sangat 
rendah, rendah dan sedang, setelah menggunakan model pembelajaran inquiri 
berbasis flipbook aktivitasnya terjadi peningkatan menjadi tinggi dan sangat tinggi. 
Adapun hasil uji sig 2 tailed menyatakan apabila uji t dengan sig 2 tailed 0.00<0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran inquiri berbasis 
flipbook terhadap aktivitas belajar siswa. 
 

I. PENDAHULUAN 
Tujuan pendidikan adalah untuk secara sadar 

mempersiapkan siswa untuk tanggung jawab 
kepemimpinan yang akan mereka hadapi. 
menginstruksikan atau mempers iapkan. Hal ini 
berkaitan dengan Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 yang menya takan bahwa 
pendidikan adalah suatu usaha yang disengaja 
dan lingkungan serta proses belajarnya 
dirancang agar peserta didik secara aktif menge-
mbangkan potensi kekuatan spiritual, agama, 
pengendalian diri, kepriba dian, kecerdasan, 
akhlak mulia, dan ketera mpilan yang bermanfaat 
bagi dirinya, masya rakat, negaranya, dan 
negaranya. Nasution et al., (2022) berpendapat 
bahwa mutu pendidikan itu ialah mutu 
pendidikan yang meliputi input, proses, output 
dan dampak. Input yang berkualitas adalah 
semua yang diperlukan karena diperlukan untuk 

berlangsungnya proses pendidikan. Mutu 
pendidikan akan tercapai jika didukung oleh 
semua  komponen pendidikan yang terorganisasi 
dengan baik. 

Aktivitas belajar siswa merupakan salah satu 
faktor yang menyebabkan berbagai jenis 
tantangan yang ada dalam bidang pendidikan. 
Kegiatan belajar merupakan sumber dorongan 
dari guru, siswa, orang tua, dan lingkungan 
sekitar. Kegiatan dapat berfungsi sebagai katalis 
untuk dapat menjaga kelancaran kegiatan 
pembelajaran sepanjang pembelajaran, sehin gga 
memungkinkan tercapainya tujuan yang 
dimaksudkan. Menurut Ariaten dkk. (2019), 
sehingga aktivitas siswa mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 
Siswa akan mengembangkan kemampuannya 
dalam membangkitkan rangsangan reaksi 
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terhadap informasi melalui kegiatan belaja rnya 
(H. Burhanuddin 2017,  Prames ti et al., 2020). 

Dibutuhkan kreativitas dalam mengguna kan 
model pembelajaran sebagai seorang gur u. 
Karena model pembelajaran berfungsi seba gai 
pedoman guru dalam menciptakan pemb 
elajaran di kelas, maka mendorong partisipasi 
yang baik dalam pelaksanaan kegiatan pembe 
lajaran dengan menyediakan sumber, media, dan 
alat persiapan serta alat penilaian (Mirdad , 
2020). Model pembelajaran ini memandu pen 
didik dan pelatih dalam penciptaan dan pelak 
sanaan kegiatan pembelajaran dengan meng 
gunakan pendekatan metodologis untuk 
mengatur pengalaman belajar untuk mem enuhi 
tujuan pembelajaran tertentu. Hal ini sej alan 
dengan pandangan Soekanto dalam (Azizah, 
2018). Rendahnya aktivitas belajar siswa 
menjadi permasalahan utama di lapan gan. 

Siswa melakukan kegiatan pembelajaran 
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang 
ditargetkan (Mirjanah et al., 2017). Siswa yang 
saling bekerjasama, merasa memiliki tugas yang 
diberikan, dan menyelesaikan tugas merupakan 
ciri-ciri kegiatan pembelaj aran (Jayusman & 
Shavab, 2020). Baik unsur internal maupun 
eksternal dapat membe rikan dampak terhadap 
kegiatan pembelajaran. Fakt or internal meliputi 
faktor psikologis dan fisiologis, sedangkan faktor 
eksternal meliputi pengaruh sekolah, 
masyarakat, dan keluarga (Kresna, 2020). 
Kegiatan belajar siswa akan dipengaruhi oleh 
fakta bahwa guru masih mengajar melalui 
ceramah, tidak ada sesi tanya jawab, dan siswa 
hanya mengerjakan soal setelah guru 
menjelaskan subjek secara menyeluruh. 

Model pembelajaran inquiri menurut Dewi et 
al., (2024) merupakan serangkaian latihan 
pendidikan yang menekankan pengg unaan 
teknik analitis dan proses berpikir kr itis untuk 
mencari dan memecahkan masalah yang 
signifikan.  Ketika siswa ditugaskan untuk 
mengum pulkan pengetahuan mengenai perma 
salahan yang telah disampaikan gurunya dan 
mencari jawaban agar materi lebih menarik bagi 
mereka, pendekatan pembelajaran inkuiri 
bekerja dengan baik (Prasetiyo & Rosy, 2020). 
Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, 
model inkuiri ini juga melibatkan seluruh siswa 
dalam proses mencari solusi dan berkolaborasi 
satu sama lain. Paradigma ink uiri memiliki 
beberapa manfaat bagi siswa, antara lain 
peningkatan daya ingat, peningk atan 
kemampuan belajar, peningkatan kolab orasi 
antar teman di kelas, dan dukungan guru dalam 

me mperluas kegiatan pembelajaran (Agista et 
al., 2023). Flipbook dan bahan pemb elajaran 
elekt ronik lainnya akan digunakan dalam model 
pembelajaran inkuiri guna menin gkatkan 
fungsinya.                                                                                  

Globalisasi telah menyebabkan kemajuan 
terus-menerus dalam teknologi informasi dan 
komunikasi, termasuk pengembangan sumber 
daya pembelajaran, khususnya buku teks, yang 
dapat dilihat pada perangkat elektronik yang 
meniru buku cetak.. Salah satu sumber belajar 
dapat dibuka secara elektronik melalui 
computer/handphone yang sesuai dengan 
berkembangnya teknologi adalah buku 
elektronik (ebook). Adapun kelebihan flipbook 
ini sendiri yaitu dapat memindahkan halaman 
sesuai selera siswa, dan mudah digunakan oleh 
siswa (Syaputra, 2022). Kegunaan flipbook ini 
untuk model pembelajaran inquiri ini salah 
satunya yaitu mempersingkat waktu pembelaj 
aran dimana dalam kelemahan inquiri menyeb 
utkan bahwa banyaknya memakan waktu sehi 
ngga memperlambat mencapai tujuan materi, 
Dengan adanya media pembelajaran flipbook 
maka akan membantu guru untuk kekurangan 
tersebut. Berdasarkan pendapat Hayati et al., 
(2015) karena media flipbook bersifat 
menghibur dan isinya mudah dipahami karena 
adanya anima si dan visual, flipbook memberikan 
dampak te rhadap aktivitas belajar siswa..                                                         

Rendahnya aktivitas pembelajaran mata 
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 5 Tapung 
menjadi permasalahan yang teridentifikasi dalam 
penelitian ini. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan pada saat asistensi mengajar dan pra 
penelitian di SMA Negeri 5 Tapung, banyak siswa 
yang tidak menyadari bahwa temannya sedang 
asyik bercerita ketika guru sedang menjelaskan 
materi. Selain itu, bebera pa siswa sedang 
mengerjakan tugas yang tidak berhubungan 
dengan ekonomi, dan terdapat kekurangan 
dalam gaya belajar mereka, kurang menarik dan 
tidak memberikan kesem patan bagi siswa untuk 
berpartisipasi lebih aktif dalam pendidikannya, 
sehingga menjadi kan lingkungan kelas secara 
umum tidak men arik bagi anak-anak. Akar 
permasalahan ini adalah guru tidak menyadari 
apa yang sebenar nya ada di benak siswanya saat 
mencoba menyerap pelajaran, sehingga 
membuat mere ka merasa tidak nyaman. Peneliti 
akan mene rapkan paradigma pembelajaran 
inkuiri berb asis flipbook, dimana flipbook 
digunakan seba gai sumber belajar, berdasarkan 
tantangan ter sebut. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeta hui 
bagaimana paradigma pembelaja ran inquiri 
berbasis flipbook mempengaruhi aktivi tas 
belajar siswa kelas XI IIS SMAN 5 Tapung 
Kabupaten Kampar sepanjang proses pembel 
ajaran ekonomi muatan APBD. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode pada peneltitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen. 
Penelitian ini menggunakan desain pra-
eksperimental yang hanya mengg unakan satu 
kelas sebagai kelas eksperimen dan tidak ada 
kelas kontrol. Hal ini sesuai dengan jenis desain 
pra-eksperim ental desain one group pretest-
posttest yang digunakan (Hamsir, 2017) dalam 
penelitian ini. Dua kali, yaitu sebelum dan 
sesudah percobaan. Observasi pretest (O1) 
disebut dengan pretest, dan observasi posttest 
(O2) disebut dengan posttest. Desain penelitian 
yang digunakan adalah One Group Pretest-
Posttest Design. Gambar desain satu desain 
kelompok ditunjukkan di bawah ini. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Alasan mengambil satu kelas yaitu kelas XI IIS 
1 dikarenakan aktivitas di kelas tersebut lebih 
rendah dari kelas lainnya. Populasi dalam 
penelitian ini ialah Kelas XI IIS 1 SMAN 5 Tapung 
berjumlah 106 siswa. Sampel pada penelitian ini 
ialah purposive sampling. Lokasi penelitian yang 
dilakukan di SMA Negeri 5 Tapung, Kec.Tapung, 
Kampar. Teknik pengum pulan data yang 
dilakukan yaitu observasi dan angket. Observasi 
yang dilakukan melihat guru menggunakan 
model inquiri berbasis flipbook. Sedangkan 
angket untuk menilai aktivitas yang telah 
dilakukan. Teknik analisis data yang akan 
digunakan ya itu analisis deskriptif, uji 
normalitas menggunakan statistic 24, dan uji t 
menggunakan statistic 24. 

 
 
 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian pretest-posttest 
yang dilakukan pada kelas XI IIS 1 SMA Negeri 
5 Tapung Kabupaten Kampar. Pretest yang 
dilakukan menggunakan model konvesional. 
Pada proses pembelajaran konvesional merup 
akan proses yang menggunakan metode cera 
mah. Proses pembelajaran ini dilaksanakan 2 
kali, Pelaksanaan proses pembelajaran konve 
sional ini dilaksanakan pada tanggal 17 
Januari dan 24 Januari. Materi pada tanggal 17 
Januari adalah APBN dimana dalam pembe 
lajaran ini guru menjelaskan materi tentang 
APBN dan siswa akan diberikan pertanyaan 
setelah materi dijelaskan. Pada tanggal 23 
Januari nanti akan dibahas informasi 
kelanjutan APBN, dan setelah penjelasan 
tersebut akan ada sesi tanya jawab bersama 
siswa. Setelah proses pembelajaran konve 
sional selesai maka siswa akan diberikan ang 
ket untuk mendapatkan data hasil proses  
pem belajaran konvesional digunakan angket. 
Dal am penelitian ini terdapat instrumen 
angket aktivitas belajar siswa dengan proses 
pemb elajaran model konvesional yang terdiri 
dari 14 pertanyaan. Berikut analisis deskriptif 
pros es pembelajaran model konvesional. 
Berikut analisis deskriptif proses pembelaja-
ran mo del konvesional. 

 

Tabel 1. Proses Pembelajaran Model 
Konvesional  

 

No Interval Kategori 
Fre-

kuensi 
% 

1                   
2                          
3                          
4                           
5 

47,6-56                     
39,2-47,6                
30,8-39,2               
22,4-30,8              
14-22,4 

S. tinggi  
Tinggi        
Sedang        
Rendah            

S.rendah 

0                              
0                             
7                                    

27                               
1 

0                                                                 
0                                                            

20%                                                        
77%                                                        
3% 

Jumlah                                     35            100%     
Sumber: Olahan Peneliti 2024  

 
Setelah itu maka akan dilakukan postest 

dengan model pembelajaran inquiri berbasis 
flipbook. Adapun proses pembelajaran inquiri 
berbasis flipbook yang dilaksanakan pada 
tanggal 31 Januari dengan materi APBD. Sebel 
um pembelajaran dimulai guru akan memb 
entuk 5 kelompok. Adapun tahapan model 
pembelajaran inquiri berbasis flipbook ialah 
orientasi, merumuskan masalah, merum 
uskan hipotesis, mengumpukan data, menguji 
hipotesis, dan membuat kesimpulan. Penilaian 
yang dlakukan yakni observasi dan angket. 
Hasil observasi yang dilakukan menunjukkan 

Posttest 

aktivitas 

siswa model  

inquiri 

berbasis 

flipbook                

(Skor 

Angket) 

Perlakuan 

Model 

pembelajaran 

inq uiri berb 

asis flipbook 

Pretest 

aktivitas 

siswa model  

konvesional                   

(Skor 

Angket) 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 7, Juli 2024 (6702-6708) 

 

6705 

 

bahwa sangat aktif sebesar 83%, Kurang aktif 
sebesar 10%, Dan tidak aktif sebesar 8,5 %. 
Dari data tersebut dapat dilihat sangat aktif 
sebesar 83%. Hal ini meliputi penerapan pem 
belajaran inquiri berbasis flipbook di kelas XI 
IIS 1 SMAN 5 Tapung. Hal ini sependapat 
dengan Lasmo et al., (2017) bahwa aktivitas 
belajar naik ketika menggunakan model 
inkuiri yang bisa dilihat dari observasi dilak 
ukan, Sedang kan angket menggunakan analis 
is deskriptif, uji normalitas spss statistic 24 
dan uji t statistic 24. Berikut adalah hasil anali 
sis deskriptif proses pembelajaran model inqu 
iri berbasis flipbook.  
 

Tabel 2. Proses Pembelajaran Model Inquiri 
Berbasis Flipbook 

No Interval Kategori  Frekuensi % 
1                       
2                  
3                   
4                   
5 

47,6-56 
39,2-47,6 
30,8-39,2 
22,4-30,8 
14-22,4 

S.tinggi   
Tinggi           
Sedang                
Rendah 

S.rendah 

22                 
13                   
0                      
0                       
0 

62%                                         
38%                                               
0%                                         
0%                                            
0% 

Jumlah                                    35             100%                                                                                              
Sumber: Olahan Peneliti 2024 

 
Tabel diatas menunjukkan adanya peningk 

atan aktivitas belajar siswa yang dalam parad 
igma tradisional dikelompokkan menjadi tiga 
kategori: sangat rendah, rendah, sedang hing 
ga tinggi, dan sangat tinggi. Selain itu, uji 
normalitas digunakan dalampenelitian ini 
untuk mengetahui norm alitas data kuesioner. 
Dengan bantuan statistik SPSS version 24, uji 
Shapiro-Wilk digunakan untuk uji normalitas 
data. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk 
ditampilkan di bawah ini. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pretest dan 
Posttest dengan Shapiro-Wilk 

 

Nilai Signifikansi 
Pre test (Aktivitas siswa) 0,49> 0.05 
Post test (Aktivitas 
siswa) 

0,315>0.05 

 
Uji Shapiro-Wilk adalah uji normalitas yang 

digunakan jika jumlah objek yang diuji kurang 
dari 100. Jika terdapat nilai signifikan lebih 
besar dari 0,05 pada uji Shapiro-Wilk maka 
data dianggap normal. Pada tabel 3  dapat dili 
hat signifikansinya untuk data prete st mengg 
unakan model kon vesional ialah sebesar 0,49, 
Sedangkan pada nilai posttest mengggunakan 
model inquiri berbasis flipbook nilai 
signifikansinya sebesar 0,315. Dari data yang 
didapatkan bahwa nilai pretest dan postest 
lebih dari 0,05. Sehingga dapat diartikan 
bahwa data nilai pretest dan posttest yang 

didapatkan berdistribusi normal, Uji normal 
itas yang dilakukan  didukung oleh pendapat  
Pramesti et al., (2020 ) bahwa data berdis 
tribusi normal setelah dilakukan sig 0,05, 
maka nilai signifikansi pretest dan posttest 
berdistribusi normal. Setelah data berdistr 
ibusi normal maka dilakukan uji t untuk meli 
hat pengaruh model pembelajaran inquiri ber 
basis flipbook. Berikut adalah uji t paired sam 
ple t test:   

 

Tabel 4. Uji Paired Sample t test n 
 

 Mean T Df 
Sig. (2-                                      
Tailed 

Pretes  
Posttest 

-21.25714 -29.771 34 0.00 

 
Berdasarkan tabel diatas bisa kita lihat 

bahwa nilai 0.00<0.05 maka dapat disim 
pulkan terjadi pengaruh aktivitas belajar 
siswa tanpa menggunakan model pembela 
jaran inquiri berbasis flipbook dan aktivitas 
bel ajar siswa dengan menggunakan model 
pem belajaran inquiri berbasis flipbook 
dengan nilai rata-rata -21.25 714. Hal ini 
sependapat den gan Musliman & Kasman, 
(2022) setelah dilak ukan uji paired sample t 
test bahwa adanya pengaruh model inquiri 
berbasis flipbook terh adap aktivitas belajar 
siswa. 

 

B. Pembahasan 
1. Proses Pembelajaran Model Konvesional 

Proses pembelajaran konvesional ini 
merupakan proses pembelajaran dengan 
metode ceramah, dan tanya jawab. Pada 
proses konvesional guru terlebih dahulu 
akan mengabsen terlebih dahulu dan berta 
nya terkait materi sebelumya. Setelah itu 
guru akan memasuki materi yang akan 
dipelajari yaitu APBN. Setelah pembela 
jaran selesai maka akan dibagikan angket 
ke siswa untuk melihat aktivitas belajar  
yang telah selesai dilakukan. Berdasarkan 
tabel 1 dapat dilihat aktivitas belajar siswa 
masih rendah dimana 1 siswa berada di kat 
egori sangat rendah, 27 siswa berada di 
kategori rendah dan 7 siswa berada di 
kategori sedang, Sehingga perlu dinaikkan 
agar aktivitas belajar siswa menjadi lebih 
baik daripada sebelumnya.  Langkah yang 
dilakukan adalah dengan model pemb 
elajaran inquiri berbasis flipbook dimana 
flipbook sebagai sumber belajar siswa. 
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2. Proses Pembelajaran Model Inquiri 
Berbasis Flipbook  

Proses Pembelajaran model inquiri 
berbasis flipbook merupakan proses pemb 
elajaran proses yang memberikan siswa 
untuk berpikir dalam suatu pembelajaran 
dengan berbasis flipbook, dimana flipbook 
ini digunakan untuk model inquiri dimana 
terkadang waktu penggunaannya lama 
maka dengan adanya flipbook ini bisa 
membantu guru dalam pembelajaran. 
Proses pembelajaran model inquiri 
berbasis flipbook dilaksanakan 1 kali. Pelak 
sanaan proses pembelajaran model inquiri 
berbasis flipbook pada tanggal 31 Januari. 
Materi yang akan dibahas bersama siswa 
adalah APBD. Adapun tahapan model 
inquiri berbasis flipbook ini ialah orienta 
sinya memberikan judul materi yang akan 
dicari oleh siswa dan guru akan memba 
gikan link untuk membuka flipbook sebagai 
sumber belajar, lalu akan dirumuskan 
masalah tentang APBD dan Bagai mana 
praktek dilapangan yang telah diberikan 
oleh guru, Langkah selanjutnya siswa mem 
buat suatu hipotesis yang dimana bisa 
dicar i dalam flipbook, Guru menanyakan 
kepada siswa apakah hipotesis yang telah 
dicari benar atau tidak darimana 
jawabannya, dan siswa akan memberikan 
kesimpulan setelah uji hipotesis 
dilewatkan dan siswa bisa saling bertukar 
pendapat atau sangga han tentang APBD 
apabila ada perbedaan. Pembelajaran 
inquiri berbasis flipbook ini dibentuk 5 
kelompok untuk mencari jawa ban dari 
masalah yang diberikan oleh guru. Setiap 
kelompok mempunyai kesempatan untuk 
menyampaikan pemikirannya, memb 
erikan argumennya, dan menunjukkan bah 
wa informasi yang disampaikan kelompok 
lain adalah salah. Setelah proses pembe 
lajaran inkuiri berbasis flipbook selesai, 
siswa diberikan angket untuk mengevalua 
si penggunaan model inkuiri berbasis 
flipbook. Tabel 2 menunjukkan terjadi pen 
ingkatan aktivitas belajar siswa, dengan kel 
ompok sangat tinggi sebanyak 22 siswa 
dan 13 siswa. Dengan demikian, dapat 
dikatak an bahwa pembelajaran inkuiri 
berbasis flipbook telah menghasilkan 
peningkatan aktivitas belajar siswa. Hal ini 
didu kung juga dengan observasi yang 
dilakukan dimana tingkat keaktifan siswa 
kategori sangat aktif sebesar 83%, Kurang 

aktif seb esar 10%, Dan tidak aktif sebesar 
8,5 %. Da ri data tersebut dapat dilihat 
sangat aktif sebesar 83%. Hal ini menun-
jukkan bahwa penerapan pembelajaran 
inquiri berbasis flipbook di kelas XI SMAN 
5 Tapung terma suk dalam kelompok 
sangat aktif. 

 
3. Uji Normalitas 

Dua data digunakan untuk uji norm 
alitas ini aktivitas belajar siswa dengan 
menggunakan model konvesional dan aktiv 
itas belajar tanpa menggunakan model 
inqu iri berbasis flipbook. Untuk 
memastikan data yang digunakan untuk uji 
statistik me mpunyai distribusi normal 
maka dilak ukan uji normalitas. Dengan 
bantuan SPSS stati stic 24, uji Shapiro-Wilk 
akan digunakan un tuk uji normalitas data 
pada penelitian in i.Adapun hasil dari uji 
norma litas Shapiro-wilk dapat dilihat pada 
tabel 3 bahwa data tersebut terdistribusi 

normal maka dapat dilihat signifikansinya 
untuk data pretest menggunakan model 
konvesional ialah sebesar 0,49, Sedangkan 
pada nilai posttest mengggunakan model 
inquiri berbasis flipb  ook nilai signifikan 
sinya sebesar 0,315. dimana nilai data 
melebihi 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data nilai pretest dan 
posttest yang diperoleh berdistribusi 
normal. 

 
4. Uji t 

Pengaruh aktivitas belajar siswa model 
konvesional dengan pengaruh model 
pembel ajaran inkuiri berbasis flipbook 
diuji dengan menggunakan uji t setelah 
data nilai diseb arkan secara teratur. Tabel 
4 menyajikan uji t dengan paired sample t 
test. Model pembel ajaran inkuiri berbasis 
flipbook mempunyai pengaruh dimana 
nilainya 0,00 < 0,05. Rata-rata -21,25714 
yang ditemukan oleh uji t sample t test 
mendukung data ini. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Masih banyak siswa yang tidak mengi kuti 

pembelajaran konvensional, demikian 
berdasarkan analisis deskriptif proses pem 
belajaran model konvensional. Dari siswa 
yang disurvei, 1 orang masuk dalam kat egori 
sangat rendah, 27 orang masuk dalam 
kategori rendah, dan 7 orang masuk dalam 
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kategori sedang. Maka dari hasil analisis 
deskriptif proses pembelajaran konvesion al 
diperlukan model yang sesuai dengsn pe 
mbelajaran siswa yaitu model inquiri berbasis 
flipbook. Kegunaan flipbook ialah sebagai 
sumber belajar secara elektronik sehingga 
siswa tidak perlu mencari jawaban di sumber 
manapun. Didalam flipb ook itu sendiri ada 
berupa materi dan video, dimana video itu 
sebagai praktek yang ada dilapangan sehingga 
siswa tidak perlu terjun ke lapangan untuk 
melihat bagaim ana prosesnya. Berdasarkan 
data hasil analisis deskriptif pada tabel 1.1 
proses pembelajaran model inquiri berb asis 
flipb ook terjadi peningkatan aktivitas dimana 
13 siswa berada di kategori tinggi dan 22 
siswa berada di kategori tinggi. Hal ini 
didukung dengan observasi yang dilakukan 
observer dimana keaktifan siswa berada di 
83%. Sehingga model inquiri berbasis 
flipbook bisa meningkatkan aktivitas belajar 
siswa.  

Uji yang dilakukan untuk mo del inquiri 
berbasis flipbook ialah uji norm alitas dimana 
hasil uji normalitas pada tabel 1.3 bahwa 
signifikansi untuk data pretest menggunakan 
model konvesional ialah sebesar 0,49, 
Sedangkan pada nilai posttest mengggunakan 
model inquiri berbasis flipbook nilai 
signifikansi sebesar 0,315. Dimana data 
tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
diartikan bahwa data nilai pretest dan 
posttest yang didapa tkan berdistribusi 
normal, Setelah data berdistribusi normal 
maka dilakukan uji t untuk melihat pengaruh 
model pembel ajaran inquiri berbasis 
flipbook. Untuk meli hat pengaruh model 
pembelajaran inquiri berbasis flipbook 
digunakan uji paired sample t test dimana 
hasil uji tersebut pada tabel 4 bahwa terjadi 
pengaruh dimana sig 2 tailed 0.00<0.05 maka 
dapat disimp ulkan terjadi pengaruh model 
pembelajaran inquiri berbasis flipbook 
terhadap aktiv itas belajar. Hal itu juga bisa 
dilihat pada rata-rata yang didapatkan pada 
prepost dimana hasil tersebut sebesar -
21.25714, Sehingga hasil rata-rata yang 
didapatkan skor post test lebih tinggi 
daripada pretest sehingga post test yang 
dilakukan berpe ngaruh terhadap aktivitas 
belajar siswa. 

 

B. Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang 

dilakukan di SMAN 5 Tapung tentang model 

pembelajaran inquiri berbasis flipb ook untuk 
meningkatkan aktivitas bel ajar mata 
pelajaran ekonomi siswa kelas XI IIS 1 di 
SMAN 5 Tapung, maka dari itu peneliti 
memberikan beberapa rekomendasi, antara 
lain:  
1) Bagi Pihak sekolah                                                 

Hendaknya dapat memberikan dukun 
gan kepada tenaga pendidik dalam men 
gembangkan inovasi dan kreatifitas berupa 
pelatihan-pelatihan mengenai bahan ajar 
dan flipbook.  

2) Bagi Guru 
Diharapkan guru bisa meningkatkan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran 
dengan model pembelajaran inquiri 
berbasis flipbook.  

3) Bagi Siswa 
Diharapkan peserta didik dapat 

menumbuhkan aktivitas belajar dalam diri 
dan lebih belajar dengan sungguh-sungguh 
serta memanfaatkan potensi serta fasilitas 
teknologi untuk mendapatkan aktivitas 
belajar yang maksimal.  

4) Bagi Peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya, hasil pene-

litian ini dapat dijadikan bahan informasi 
dalam penelitian selanjutnya. Peneliti 
selanjutnya dapat mengemb angkan 
variabel seperti hasil belajar, motivasi 
belajar, aktivitas belajar dan lainnya. 
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